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Pendahuluan

Berpikir kreatif memiliki nilai jual yang tinggi di era 4.0 kemampuan ini harus diajarkan sejak
level pendidikan sekolah dasar. Menurut (Surya ningsih & Astuti, 2021) salah satu manfaat dari
berlatih berpikir kreatif ialah seorang mampu mencapai hasil di atas rata-rata pencapaian
kebanyakan orang secara tidak langsung kemampuan berpikir kreatif dapat mengatasi
ketidakmampuan dalam meraih prestasi. Pada abad ke-21, (Priyono & Sinurat, 2020) menjelaskan
pentingnya 4C sebagai bekal untuk siswa di masa depan. Salah satunya adalah kemampuan berpikir
kreatif agar generasi muda dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. (Krismanita &
Qosyim, 2021) mengemukakan bahwa ciri-ciri orang kreatif adalah kaya imajinasi, rasa ingin tahu
yang tinggi, banyak bertanya, mempunyai ide-ide unik, dan tidak kesulitan dalam memecahkan

masalah. Berpikir kreatif menurut (Wanelly & Fauzan, 2020) adalah kemampuan individu untuk

ABSTRAK

Permasalahan yang ditemukan pada rendahnya
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD N 3 Lamuk,
Wonosobo disebabkan oleh penerapan konsep pembelajaran
yang masih berpusat pada guru, sehingga kurang optimal
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan setiap aspek
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 5 SD N 3
Lamuk Wonosobo melalui pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran matematika. Desain penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart. Subjek
penelitian yang digunakan adalah 15 siswa kelas 5 SD N 3
Lamuk Wonosobo. Teknik pengumpulan data berupa tes,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data berupa tes tertulis
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V dalam pembelajaran
matematika khususnya materi pecahan dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran telah mencapai kriteria sangat baik dan
baik sehingga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran
matematika. Pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa berdasarkan gaya belajar pada
materi pecahan, terjadi peningkatan pencapaian setiap aspek
kemampuan berpikir kreatif yaitu Fluency, Flexibility,
Originality, dan Elaboration siswa kelas V SD N 3 Lamuk
Wonosobo yang telah melebihi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dengan presentase keberhasilan tindakan 61-
80% dalam kriteria kreatif.

mencari berbagai alternative jawaban terhadap suatu persoalan.
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(Rapa’ et al, 2023) mengemukakan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran matematika, melalui proses pembelajaran
matematika diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kreatif, kritis
serta mampu bekerja sama dengan baik satu sama lain. Dalam proses belajar mengajar matematika
siswa tidak hanya sekadar mendengarkan dan mencatat saja namun tidak mengetahui dan tidak
paham akan pentingnya konsep pembelajaran yang sedang diajarkan (Jumroh, 2018). (Darwanto,
2019) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kesanggupan dalam pembelajaran
matematika memiliki 4 indikator yakni kefasihan, pembaharuan, fleksibilitas, dan elaborasi.
(Syamsul Hadji, 2019) mengemukakan bahwa laporan hasil Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia masih
rendah.

Berdasarakan hasil observasi awal yang dilakukan di SD N 3 Lamuk pada bulan Agustus
2023 menunjukkan bahwa hasil nilai sumatif siswa kelas V sebanyak 9 dari 15 siswa mendapatkan
nilai rendah dibandingkan siswa lainya. Kemudian berdasarkan hasil nilai formatif siswa kelas V
pada materi pecahan LP1 s/d LP4 sebanyak 13 siswa dari 15 siswa belum mengalami kenaikan nilai
yang signifikan pada setiap tingkatan tes formatif. (Andriadi et al., 2018), (Marsinia & Rahmi,
2018), dan (Nurjannah & Irma, 2019) mengemukakan bahwa ditemukan beberapa permasalahan
pada keterampilan berpikir kreatif siswa. Permasalahan tersebut meliputi: siswa kurang
mempunyai kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru
sebagian besar siswa hanya mengerjakan soal seperti contoh yang diberikan oleh guru (satu
kemungkinan, satu jawaban), siswa tidak dapat memunculkan ide atau gagasan lain yang terdapat
di buku, penjelasan dari guru, dan soal latihan kebanyakan siswa belum dapat mengembangkan
idenya.

Terdapat beberapa permasalahan lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa, diantaranya adalah konsep pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan
pendekatan yang kurang mendukung usaha pengembangan kemampuan berpikir kreatif (Putri
Naomi et al., 2023). (Permatasari et al., 2023) juga menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan
matematika dapat disebabkan oleh berbagai permasalahan, termasuk persepsi sebagian besar
siswa bahwa belajar matematika adalah kegiatan yang sulit dan membosankan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran. Perlu dilakukan inovasi
metode pembelajaran untuk menciptakan partisipasi aktif siswa, sehingga efektivitas dapat
ditunjukkan melalui siswa mengingat informasi tentang materi yang dipelajari dan pengetahuan
tersebut dapat bertahan lebih lama (Marpaung, 2021).

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki tantangan, disesuaikan dengan

kebutuhan dan karakteristik siswa (Fitriyah & Bisri, 2023). Penggunaan berbagai jenis model,

.Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir........(Meita Fitrianawati, Rani Rahma Fika) 3
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strategi, dan metode pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan materi dan karakteristik
siswa dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif, bertanya, dan
mengemukakan pendapat untuk mengembangkan kemampuan matematikanya (Gusteti &
Neviyarni, 2022). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika dinilai
sangat efektif, dan pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran lainnya karena
dalam proses pembelajaran berdiferensiasi banyak disajikan media pembelajaran yang memenubhi
kebutuhan masing-masing sehingga siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran (Aprima &
Sari, 2022).

Urgensi pada penelitian ini adalah belum tercapainya taraf ketercapaian aspek-aspek
indikator kemampuan berpikir kreatif yang diharapkan sehingga berdampak pada masih
rendahnya hasil belajar siswa dengan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi pada
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat dijadikan sebagai salah satu upaya membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika. Dan
dijadikan sebagai motivasi siswa untuk meningkatkan belajar masing-masing dan menjadikan
suasana pembelajaran yang menjadi suasana yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui
Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V SD N 3 Lamuk

Wonosobo”
Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan adaptasi dari Classroom Action Research (CAR), jenis metodologi
penelitian yang dilakukan dalam pengaturan kelas untuk menentukan dampak dari tindakan yang
disajikan kepada subjek penelitian. Menurut (Susilowati, 2018) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dimulai dengan perencanaan tindakan, dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, observasi serta
evaluasi terhadap proses dan hasil tindakan, serta tahap refleksi. Proses ini berlanjut hingga

mencapai perbaikan atau peningkatan yang menjadi tujuan (kriteria keberhasilan) tercapai.

Perencanaan

Pelaksanaan
& Observasi

Perbaikan
Rencana

S
Pelaksanaan
& Observasi

Perbaikan
Rencana

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan
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Penelitian ini mengadopsi model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart.
Model spiral ini mencakup empat komponen utama dari analisis tindakan: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini akan melibatkan dua siklus awal. Namun, jika
hasilnya tidak memenuhi kriteria yang diinginkan, maka akan diteruskan ke siklus berikutnya.
Adapun penjelasan dari empat komponen model spiral adalah sebagai berikut:

1. Dalam tahap perencanaan, langkah pertama yaitu menentukan tindakan yang akan diambil
dalam mengatasi, meningkatkan, atau mengubah perilaku dan sikap sebagai solusi. Pada
tahap perencanaan, perlu merancang alat ukur guna menilai kemampuan berpikir kreatif
siswa. Langkah awal yang perlu disiapkan adalah merencanakan instrument kemampuan
berpikir kreatif, membuat modul ajar, menyusun media pembelajaran, menyediakan bahan
ajar, dan memperhitungkan aspek-aspek lain yang diperlukan.

2. Pelaksanaan, tahap ini melibatkan penerapan tindakan sebelum proses pengajaran, yang
mencakup pengukuran atau diagnosis kemampuan berpikir kreatif siswa terlebih dahulu.
Setelah merumuskan suatu rencana, peneliti perlu mengikuti dengan cermat apa yang telah
direncanakan pada tahap perencanaan agar dapat mencapai hasil yang sesuai dengan
harapan.

3. Pengamatan, tahap ini melibatkan evaluasi hasil atau dampak dari tindakan yang telah
diterapkan kepada siswa. Tahap pengamatan ini melibatkan pengawasan langsung
terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam PTK. Tujuannya yakni untuk
mengidentifikasi perbaikan yang mungkin terjadi akibat tindakan yang telah diterapkan
sebelumnya. Sebelum melaksanakan pengamatan, penting untuk memastikan bahwa
persepsi telah disamakan, sehingga data yang diperoleh dapat dianggap objektif.

4. Refleksi, yakni pengkajian yang melibatkan evaluasi dan pemikiran, dilakukan setelah
pelaksanaan tindakan. Melalui tahap refleksi, kita dapat menentukan pencapaian yang telah
terjadi serta mengidentifikasi aspek apa saja yang masih perlu perbaikan dalam

pembelajaran berikutnya.

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes, observasi, dan dokumentasi. Kemudian untuk instrumen pengumpulan data mencakup
pedoman tes tertulis dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk rangkaian pertanyaan esai yang disusun berdasarkan petunjuk-
petunjuk yang mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Untuk mengolah data
kemampuan berpikir kreatif menggunakan rumus persentase dengan SMI ditentukan dari

pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif menurut (Sopiah et al.,, 2020)

.Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir........(Meita Fitrianawati, Rani Rahma Fika) 5
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Kemampuan Berpikir Kreatif = Skor yang diperoleh

Skor maksimal X 100%
Tabel 1. Taraf Ketercapaian
Keberhasilan Kriteria

Tindakan
81-100% Sangat kreatif

61 -80% Kreatif

41-60% Cukup kreatif
21-40% Kurang kreatif

0-20% Sangat kurang

Sumber: (Qomariyah & Subekti, 2021)
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian dikatakan berhasil apabila telah mencapai
kriteria kreatif yakni 61-81%. Untuk mengolah data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase menurut (Perawati et al., 2020) sebagai berikut:

Aktivitas Guru dan Siswa = Skor yang diperoleh

X 100%

Skor maksimal
Kualifikasi hasil pengamatan aktivitas guru sesuai dengan Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa

Presentase yang diperoleh Kriteria
90-100% Sangat Baik
80-89% Baik
70-79% Cukup
60-69% Kurang
<59% Gagal

Sumber : (Indriani, 2023)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 3 Lamuk Wonosobo dengan subjek yaitu siswa kelas V yang
berjumlah 15 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 April 2024 dan 14 Mei 2024.
Peneliti melakukan upaya tindakan dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa berdasarkan gaya belajarnya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan
dalam 2 siklus tindakan. Siklus I dan II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan pertemuan 1
adalah proses pembelajaran menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
sama, sedangkan pertemuan 2 adalah proses pembelajaran menghitung penjumlahan dan

pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. Serta di pertemuan 3 menyelesaikan masalah operasi
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penjumlahan dan pengurangan pecahan. Setelah 3 kali pertemuan peneliti memberikan soal post-
test I dan II kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Setiap siklus terdiri atas 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini menggunakan hasil tes siswa yaitu pre-test dan post-test. Dari data hasil pre-test
dan post-test yang terdiri atas 4 butir soal uraian dengan indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu Kefasihan (Fluency), Fleksibilitas (Flekxibility), Originalitas (Originality) dan Elaborasi
(Elaboration). Dari hasil pre-test materi penjumlahan dan pengurangan pecahan menunjukkan
bahwa ke empat aspek yang terdapat dalam kemampuan berpikir kreatif belum memasuki kategori
kreatif. Dapat dilihat perbedaan hasil pre-test dan post-test dikarenakan soal pre-test, sebagian
siswa kurang memahami sedangkan soal post-test siswa sudah mulai memahami dikarenakan

sudah mengalami perlakuan seperti menjelaskan materi tersebut

Tabel 3. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Siklus I Dan Siklus 11

No

Aspek/Indikator

Persentase
Pre-Test

I

Persentase
Post-Test

I

Persentase
Pre-Test

11

Persentase
Post-Test

11

Fluency (berpikir
lancar)

Indikator :

1. Menyebutkan
banyak ide/respon
dengan mudah

2.Menghasilkan
jawaban yang relevan

(tepat)

41,67%

58,33%

61,67%

83,33%

Flexibility (berpikir
luwes)
Indikator :

1. Menghasilkan
jawaban yang
beragam, tetapi
dengan cara yang
berbeda

36,67%

56,67%

58,33%

80%

Originality (berpikir
orisinal)
Indikator :

1. Memberikan
jawaban dengan ide
sendiri, yang lain dari
yang lain, yang jarang
diberikan
kebanyakan orang

31,67%

46,67%

48,33%

65%

.Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir........(Meita Fitrianawati, Rani Rahma Fika)
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No

Aspek/Indikator

Persentase
Pre-Test

I

Persentase
Post-Test

I

Persentase
Pre-Test

11

Persentase
Post-Test

Elaboration (berpikir

21,67%

46,67%

50%

71,67%

terperinci)
Indikator :
1.Mengembangkan,
menambabh,
memperkaya suatu
gagasan

2. Memperinci detail-
detail dan
memperluas gagasan

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
setiap indikator mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam grafik sebagai

berikut:

Hasil Post-Test I dan II

Indikator | Indikator Il Indikator IlI Indikator IV
m Siklus | 58,33% 56,67% 46,67% 46,67%
m Siklus 11 83,33% 80% 65% 71,67%

Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Post-test Siklus I dan 11

Upaya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam proses pembelajaran pada indikator I persentase kemampuan berpikir kreatif siswa
mengalami peningkatan sebesar 25% dari siklus I sebesar 58,33% naik menjadi 83,33% pada
siklus II. Tindakan yang dilakukan yaitu peneliti menyampaikan bahwa siswa harus benar-benar
memahmai soal, setelah paham dengan soal yang diberikan pasti akan muncul ide-ide langkah
penyelesaianya dan dalam proses perhitungan harus langkap dan runtut serta setelah selesai
mengerjakan harus dicek lagi ada kesalahan atau tidak dalam perhitungan. Upaya lainnya yang
dilakukan peneliti yaitu dalam lembar kerja kelompok untuk menyelesaikan soal penjumlahan
dan pengurangan pecahan yang diberikan penenliti dengan menggunakan minimal dua cara

tujuannya agar siswa mampu menyelesaikan masalah dengan beragam ide.
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Pada indikator ke II persentase kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan
sebesar 23,33% dari siklus I sebesar 56,67% naik menjadi 80% pada siklus II. Tindakan yang
dilakukan yaitu peneliti menyampaikan bahwa dalam menyelesaikan masalah dengan berbagia
alternatif jawaban siswa harus benar-benar memahami soal dan perintahnya, setelah bisa
menemukan satu jawaban maka siswa perlu mencoba dengan cara lain. Peneliti juga membantu
siswa untuk menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dengan memberikan sudut pandang
yang berbeda saat mengerjakan soal misalnya untuk mengerjakan soal penjumlahan dan
pengurangan pecahan tidak hanya dapat dicari dengan menggunakan cara yang ada di buku saja
namun dapat dicari dengan menggunakan cara yang lainya seperti menggunakan menggunakan
gambar, garis bilangan, disamakan KPKnya terlebih dahuluy, dijumlahkan atau dikurangkan angka

utuh dan pecahan secara sendiri-sendiri baru digabungkan.

Pada indikator ke III persentase kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami
peningkatan sebesar 18,33% dari sikulus I sebesar 46,67% menjadi 65%. Tindakan yang
dilakukan yaitu penenliti memberikan kebebasan dan kepercayaan kepada siswa untuk dapat
mengeluarkan gagasan-gagasannya dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan caranya
sendiri tidak berpaku pada cara yang diberikan penenliti. Peneliti juga menyampaikan bahwa cara
yang baru dan unik itu penyelesain yang dilakukan dengan caranya sendiri dengan menggukan
ide-idenya sendiri dengan menambah detail-detail dalam penyelesaian sehingga berbeda dengan
yang lain. Peneliti juga mengingatkan bahwa siswa harus yakin dengan cara dan jawabannya
sendiri. Kemudian penentili memberikan tambahan soal pada LKK agar dalam kelompok siswa
mempunyai peran untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang di berikan guru dan tidak hanya
mengandalkan pada anggota kelompoknya. Soal yang diberikan juga harus dikerjakan dengan dua

cara, sehingga diharapkan setiap siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Pada indikator ke IV persentase kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami
peningkatan sebessar 25% dari sikulus [ sebesar 46,67% menjadi 71,67%. Tindakan yang
dilakukan yaitu peneliti menyampaikan bahwa pentingnya dalam menyelesaikan masalah dengan
menguraikan secara runtut dan lengkap seperi menuliskan apa yang diketahi dan ditanya. Agar
siswa mudah memahami dalam proses menyelesaikan masalah. Peneliti juga menyampaikan
bahwa dalam pembelajaran matematika yang paling penting adalah proses penyelesaianya bukan
hanya hasil akhirnya saja. Guru juga menyampaikan agar siswa tidak tergesa-gesa dalam
mengerjakan soal sehingga Langkah penyelesainnya bisa runtut dan penenliti juga mengingatkan
bahwa sangat penting untuk memberi kesimpulan pada akhir jawaban. Selain itu peneliti juga

memberikan contoh langkah-angkah penyelesainnya secara runtut.

.Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir........(Meita Fitrianawati, Rani Rahma Fika) 9
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Dari uraian tersebut, terjadi peningkatan setiap indikator dari siklus I ke siklus Il dengan
persentase setiap indikator di atas 61% yang berarti telah mencapai indikator keberhasilan siswa
yang mencapai minimal presentase nilai 61-80% dalam kategori kreatif dan penelitian tindakan
kelas dihentikan pada siklus II. Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat tahap
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa untuk melihat perkembangan dan peningkatan hasil
sebelum dan sesudah adanya pelakuan sehingga tercapai taraf ketercapain yang diinginkan.
Berikut gambar 3. di bawah ini menunjukkan persentase keterlaksanaan aktivitas guru pada siklus

I dan Il menurut observer.

Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

100

80
60
40
20

0

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

m Siklus | m Siklus Il

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa di atas dapat diketahui bahwa pada
proses pembelajaran peneliti sudah memberikan motivasi untuk memberikan semangat kepada
siswa agar lebih semangat dalam belajar. Pada saat peneliti memaparkan materi pelajaran, siswa

fokus pada materi sehingga proses belajar berlangsung kondusif dan terkendali.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis nol (H,) ditolak atau hipotesis (Hi) diterima maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD N 3 Lamuk Wonosobo
dengan pendekatan berdiferensiasi dari hasil tes setiap siklus pada pembelajaran matematika

mengalami peningkatan pada setiap aspek indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan diferensiasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa berdasarkan gaya belajarnya dengan
menggunakan strategi diferensiasi, konten, diferensiasi proses, dan diferehnsiasi
produk sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas V SD N 3 Lamuk, Wonosobo telah terlaksana dengan baik, meliputi 2 siklus yang

tahapan kegiatan berikut: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Action),
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Pengamatan/Observasi (Observation) dan Refleksi (Reflection). Sebelum tindakan
dilaksanakan pre-test 1 dan II untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran matematika dan memperoleh data awal mengenai
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas V pada materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Setiap siklus dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan
pertemuan 1 adalah proses pembelajaran menghitung penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama, sedangkan pertemuan 2 adalah proses pembelajaran
menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. Serta di
pertemuan 3 menyelesaikan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan. Setelah 3 kali pertemuan peneliti memberikan soal post-test | kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa pada materi pecahan pada siklus I dan post-test 11
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi pecahan pada siklus II.
Pembelajaran diferensiasi dalam pembelajaran matematika pada pelaksanaannya
menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang suatu
materi tertentu sedangkan siswa lainnya tidak, oleh karena itu guru memberikan
konten sesuai dengan pemahaman siswa sehingga tidak membebani. Aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi telah mencapai kriteria sangat baik dan baik mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus II hal ini tentu mempengaruhi kemampuan berpikir siswa dalam

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika.

Setelah diterapkan pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran matematika sesuai
tahapan tersebut, terjadi peningkatan ketercapaian setiap aspek kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas V SD N 3 Lamuk, Wonosobo sebagai berikut: (a)
Kemampuan menyelesaikan masalah dengan beragam ide/jawaban yang disajikan
secara lengkap dan benar terjadi peningkatan dari pre-test 1 dengan persentase

41,67% dalam kategori cukup kreatif meningkat pada post-test 1 sebesar 58,33%
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kemudian pada pre-test 2 meningkat sebesar 61,67% dan mengalami peningkatan
sebesar 83,33% pada post-test 2 dengan kriteria sangat kreatif. (b) Kemampuan
menyelesaikan masalah, melalui banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda
terjadi peningkatan dari pre-test 1 dengan persentase 36,67% dalam kategori kurang
kreatif meningkat pada post-test 1 sebesar 56,67% kemudian pada pre-test 2
meningkat sebesar 58,33% dan mengalami peningkatan sebesar 80% pada post-test
2 dengan kriteria kreatif. (c) Kemampuan menunjukkan pemahaman yang lebih
dengan melahirkan konsep-konsep yang unik/spesifik dan dapat menyelesaikan
masalah dengan cara baru (berbeda dengan jawaban siswa yang lain) terjadi
peningkatan dari pre-test 1 dengan persentase 31,67% dalam kategori kurang kreatif
meningkat pada post-test 1 sebesar 46,67% kemudian pada pre-test 2 meningkat
sebesar 48,33% dan mengalami peningkatan sebesar 65% pada post-test 2 dengan
kriteria kreatif. (d) Menguraikan secara runtut langkah penyelesaian masala terjadi
peningkatan dari pre-test 1 dengan persentase 21,67% dalam kategori kurang kreatif
meningkat pada post-test 1 sebesar 46,67% kemudian pada pre-test 2 meningkat
sebesar 50% dan mengalami peningkatan sebesar 71,67% pada post-test 2 dengan
kriteria kreatif.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VSD N 3

Lamuk Wonosobo pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.
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